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Abstrak 

Tulisan ini membahas kajian mengenai pengaruh gaya hambat pada turbin heliks tiga 
bilah yang diuji pada aliran irigasi jatiluhur pada akhir tahun 2011. Turbin ini dirancang 
dengan nilai soliditas yang tinggi, dengan harapan untuk mendapatkan nilai torsi yang 
maksimal melalui peningkatan chord. Optimasi peningkatan chord diperoleh melalui 
kajian 2-D turbin heliks tiga sudu pada perangkat lunak CFD-Numeca. Pada kajian 
tersebut diperoleh nilai panjang chord yang ideal adalah 457 mm. Turbin dibuat dengan 
menggunakan teknologi material komposit, dimana fasilitas untuk manufakturnya ada di 
Politeknik Negeri Bandung. Pada sisi atas dan sisi bawah dari turbin ditutup dengan 
harapan dapat diperoleh aliran 2-D, dimana analisisnya lebih mudah. Pengujian yang 
dilakukan, diperoleh hasil yang sedikit mengecewakan dimana gaya hambat yang 
dihasilkan cukup tinggi sehinga penempatannya pada posisi yang diharapkan memerlukan 
effort yang tinggi. Hal lain yang diperoleh adalah aliran air yang didepan turbin juga 
terhambat terbukti dari hasil pengukuran yaitu dari 1,6 m/s agak jauh dari turbin dan 
pada turbin menjadi hanya 0,9 m/s. Penurunan kecepatan ini menyebabkan daya yang 
dihasilkan turbin tidak terlalu signifikan.Optimasi turbin sumbu vertikal model heliks tiga 
sudu perlu mengkaji semua nilai dan berkompromi untuk memberikan hasil yang menarik. 
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